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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh manajerial kepala sekolah dan pelatihan kerja
terhadap kinerja guru. Metode penelitian ini bersifat ex post facto dengan jumlah populasi 70 orang guru
sebagai sample penelitian menggunakan proposional random sampling sehingga diperoleh sample
sebanyak 41 responden. Teknik penggumpulan data menggunakan angket/kuisoner dan wawancara.
Teknik analisis data menggunakan Uji t dan Uji f. Hasil penelitian ditemukan bahwa (1) Hasil analisa
data Manajerial Kepala Sekolah dengan Kinerja Guru adalah 5,266, sedangkan tie Sebesar 2,021 pada
tingkat signifikansi (=5%) dan df (derajat kebebasan) = n-2 = 41 - 2 = 39. Karena t niyng > t aper (5,266 >
2,021), maka HO ditolak dan H1 diterima. (2) Hasil analisa data Pelatihan Kerja dengan Kinerja Guru
adalah 6,092, sedangkan tie sebesar 2,021 pada tingkat signifikansi (=5%) dan df (derajat kebebasan) =
n-2=41-2=39. Karenat pniwng > t el (6,092 > 2,021), maka HO ditolak dan H, diterima. (3) Selanjutnya
uji hipotesis diperoleh koefisien korelasi dari variabel X; dan X, terhadap Y vyaitu 0,701. Jika
dikonsultasikan dengan harga tyne Sebesar 2,021 pada tingkat signifikansi (=5%) dan df (derajat
kebebasan) = n-2 = 41 - 2 = 39. Karena t niung > t el (2,769 > 2,021), maka H, ditolak dan H, diterima.
Jadi dapat disimpulkan bahwa Manajerial Kepala Sekolah (X;) terhadap Kinerja Guru (Y), terdapat
pengaruh lansung positif pelatihan kerja guru (X,) terhadap Kinerja Guru (Y)., terdapat pengaruh positif
manajerial kepala sekolah (X,) dan pelatihan kerja (X,) terhadap kinerja guru (). Kesimpulan penelitian
adalah Manajerial Kepala Sekolah (X1) terhadap Kinerja Guru (Y), terdapat pengaruh lansung positif
pelatinan kerja guru (X2) terhadap Kinerja Guru (Y)., terdapat pengaruh positif manajerial kepala
sekolah (X1) dan pelatihan kerja (X2) terhadap kinerja guru (Y).

Kata kunci: Kinerja Guru 1; Manajerial kepala Sekolah 2; Pelatihan Kerja3

Abstract

This study aims to determine the effect of principal managerial and job training on teacher performance.
This research method is ex post facto with a population of 70 teachers as the research sample using
proportional random sampling so that a sample of 41 respondents is obtained. Data collection techniques
using a questionnaire/questionnaire and interviews. The data analysis technique used t test and f test. The
results of the study found that (1) The results of the analysis of the Principal Managerial Data with
Teacher Performance were 5,266, while the ttable was 2,021 at the significance level (=5%) and df
(degrees of freedom) = n-2 = 41 - 2 = 39. Because t count > t table (5.266 > 2.021), then HO is rejected
and H1 is accepted. (2) The results of the data analysis of Job Training with Teacher Performance are
6.092, while ttable is 2.021 at the significance level (=5%) and df (degrees of freedom) =n-2=41-2 =
39. Because t count >t table ( 6.092 > 2.021), then HO is rejected and H1 is accepted. (3) Furthermore,
the hypothesis test obtained that the correlation coefficient of the variables X1 and X2 to Y is 0.701. If
consulted with the ttable price of 2.021 at the significance level (= 5%) and df (degrees of freedom) = n-2
=41 - 2 = 39. Because t count > t table (2.769 > 2.021), then HO is rejected and H1 is accepted . So it
can be concluded that Principal Managerial (X1) on Teacher Performance (Y), there is a direct positive
effect of teacher job training (X2) on Teacher Performance (Y)., There is a positive influence on principal
managerial (X1) and job training (X2) on teacher performance (Y). The conclusion of the study is that
Principal Managerial (X1) on Teacher Performance (Y), there is a direct positive effect of teacher job
training (X2) on Teacher Performance (Y)., There is a positive influence of principal managerial (X1)
and job training (X2) on teacher performance (Y).

Keywords: teacher performance 1; headmaster manager 2; job training 3
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PENDAHULUAN

Model manajemen pada dasarnya memberikan peluang yang sangat besar
(otonomi) kepada sekolah untuk mengelola dirinya sesuai dengan kondisi yang ada serta
memberikan kesempatan kepada masyarakat (stakeholders) untuk ikut berpartisipasi
aktif dalam penyelenggaraan pendidikan. Sekolah Menengah Kejuruan merupakan
organisasi yang didalamnya mengandung unsur guru, unsur siswa, unsur staf
administrasi, dan unsur manajerial kepala sekolah, serta unsur masyarakat yang disebut
dengan komite sekolah. Artinya, manajerial kepala sekolah merupakan salah satu faktor
yang dapat mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran sekolah melalui program-
program yang dilaksanakan secara terencana dan bertahap. Kepala sekolah dituntut
mempunyai kemampuan manajerial dan kepemimpinan yang memadai agar mampu
mengambil inisiatif dan prakarsa untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.

Manajerial kepala sekolah dapat ditunjukkan dalam pelaksanaan pengelolaan
atau manajerial yang diterapkan di setiap harinya. Manajerial kepala sekolah dapat
ditekahui dari perilaku kepala sekolah dalam mengelola sekolah yang terdiri dari
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Keempat unsur tersebut
diaplikasikan menjadi beberapa perilaku kepala sekolah terhadap seluruh sumberdaya
yang ada di sekolah.

Berdasarkan hasil prasurvey di SMK negeri maupun swasta se-Kecamatan
Pekalongan Lampung Timur, masih ditemukan kendala-kendala yang dialami oleh guru,
antara lain dalam pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Tidak semua
guru menguasai tata cara menyusun dan menerapkan rencana pelaksanaan
pembelajaran, baik rencana pelaksanaan pembelajaran yang berbasisi kurikulum tingkat
satuan pendidikan (KTSP) maupun berbasis kurikulum 2013. Masih ada guru yang
belum dapat mengkondusifkan keadaan kelas menjadi tenang ketika ada siswa yang
melakukan keributan dikelas, metode yang digunakan pun masih konvensional dan
penggunaan media pembelajaran sebagai penunjangnya seperti power point, dan alat
peraga lainnnya juga masih jarang sehingga yang terjadi pembelajaran terasa
membosankan bagi siswa. Selanjutnya dalam mengembangkan materi pembelajaran,
tidak semua guru mengembangkan materi secara maksimal.

Berdasarkan uraian permasalahan yang ada menunjukan bahwa kualitas kinerja
guru yang masih rendah, kompetensi profesionalnya juga masih belum memenuhi
standar. Menurut supardi (2016: 73) kinerja guru yang baik harus memenuhi keriteria
sebagai berikut : (a) mampu membuat perencanaan dan persiapan mengajar, (b)
kemapuan melaksanakan pembelajaran, (c) kemampuan mengadakan hubungan antar
pribadi, (d) kemampuan melaksanakan penilaian hasil belajar, (e) kemampuan
melaksanakan pengayaan, (f) kemampuan melaksanakan remedial.

Dalam mengartikan kinerja, para ahli mempunyai pendapat yang berbeda-beda
akan tetapi memiliki keterkaitan pendapat satu dengan yang lain. Kinerja Guru menurut
Martinis Yamin dan Maisah (2010: 86) diartikan sebagai perilaku atau respon yang
memberi hasil yang mengacu kepada apa yang mereka kerjakan dalam menghadapi
tugas. Kinerja guru dapat dilihat dari berbagai aspek diantaranya adalah pada
pembelajaran, dan pengembangan keprofesian. Sedangkan Menurut Mulyasa (2013:
88), Kinerja guru diartikan sebagai suatu upaya untuk memperoleh gambaran tentang
pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap guru dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya, yang ditunjukkan dalam penampilan, perbuatan, dan prestasi kerjanya.

Menurut Wahjosumidjo (2008:100) dalam Nafilatur Rohmah menyatakan bahwa
kepala sekolah sebagai manajer sangat membutuhkan tiga macam keterampilan
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manajerial yaitu keterampilan konsep, keterampilan teknik, dan keterampilan hubungan
manusia.

Sugiyono dan Rahadhini (2011) menyatakan perlunya faktor indikator penilaian
Kinerja guru yaitu: (1) Menguasai materi pelajaran, (2) Persiapan perangkat KBM, (3)
Model metode dalam proses belajar mengajar, (4) Evaluasi, (5) Interaksi dengan siswa,
(6) Berpartisipasi dalam mengelola manajemen sekolah, (7) Mentaati peraturan yang
berlaku di sekolah.

Menurut Moch Idochi Anwar (2003:52) dalam Ade Mulyani, dalam mendukung
kinerja guru perlu dukungan kompetensi guru yang profesional. Kompetensi guru
diukur dengan 10 kompetensi guru dilihat dari aspek-aspek yaitu (a) menguasai bahan
ajar; (b) mengelola program belajar mengajar; (c) mengelola kelas; (d) menggunakan
media/sumber; (e) menguasai landasasan-landasan kependidikan; (f) mengelola
interaksi belajar-mengajar; (g) menilai prestasi siswa untuk pendidikan dan pengajaran;
(h) mengenal fungsi dan program layanan binbingan serta penyuluhan; (i) mengenal dan
menyelenggarakan administrasi sekolah; (j) memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan
hasil-hasil penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat di simpulkan bahwa kinerja adalah
tingkat keberhasilan seseorang atau kelompok dalam melaksanakan tugas sesuai dengan
tanggung jawab dan wewenangnya berdasarkan standar kinerja yang telah ditetapkan
selama periode tertentu dalam kerangka mencapai tujuan organisasi. Salain itu kinerja
guru juga turut berperan dalam menghantarkan tujuan pendidikan, yang meliputi
seluruh kegiatan mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengvaluasi peserta didik.

Kepala sekolah merupakan manajer bagi komponen-komponen sekolah yaitu
guru, tenaga pendidik,dan siswa.Dalam proses menjalankan aktivitasnya, seorang
manajer harus benar-benar memikirkan dan dapat merumuskan suatu program tujuan
serta tindakan yang harus dilakukan, ia harus mampu menghimpun dan mengkoordinasi
sumber daya manusia dan sumber-sumber material lainnya, sebab keberhasilan
organisasi sangat bergantung pada kecakapan dalam mengatur dan mendayagunakan
berbagai sumber daya tersebut dalam mencapai tujuan. Selain itu manajer juga harus
mampu mengarahkan dan mempengaruhi seluruh sumber daya manusia untuk
melakukan tugas-tugasnya yang esensial dengan cara menciptakan situasi yang
kondusif, serta memperoleh jaminan bahwa organisasi yang dikelolanya tetap berjalan
mencapai tujuan, dan apabila terdapat penyimpangan diantara bagian-bagian organisasi
tersebut, maka manajer wajib meluruskan.

Paul Hersey dalam Wahjosumidjo (2003, 99) menyatakan bahwa dalam rangka
pelaksanaan tugas-tugas manajerial paling tidak diperlukan tiga macam bidang
keterampilan, yaitu technical, human, dan conceptual.

Seorang guru memiliki kompeensi dalam pembelajaran yang biasanya diperoleh
dari pendidikan dan pelatihan. Pelatihan adalah program pengembangan sumber daya
manusia yang dilaksanakan secara terencana dan dilaksanakan dalam waktu yang relatif
singkat dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan, keterampilan,
serta memperbaiki sikap dan tanggung jawab seseorang dalam melakukan pekerjaannya
(Putra & Kumalaputra, 2021).

Pendapat Widjaya (Fahruddin, 2011:10) yang menjelaskan beberapa tujuan
komunikasi yaitu: (a) agar komunikan (penerima) mengerti apa yang disampaikan oleh
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komunikator, sehingga komunikator harus menjelaskan dengan jelas; (b) memahami apa
yang diinginkan oleh orang lain; dan (c) agar gagasan dapat diterima oleh meeting
orang lain.

Menurut Armstrong (seperti dikutip oleh Manurung & Napitupulu, 2014 : 203)
mengemukakan pelatihan adalah sebuah upaya terencana yang dirancang untuk
memperoleh pemahaman yang dibutuhkan dalam rangka meningkatkan Kkinerja.
Payaman Simanjuntak (seperti dikutip oleh Nababan et al, 2016 : 753) mengemukakan
bahwa pelatihan adalah sebuah investasi di bidang sumber daya manusia dengan tujuan
guna memperbaiki kemampuan dan keterampilan kerja untuk meningkatkan kinerja
karyawan. Sedangkan menurut Fajar (2013:100), pelatihan adalah proses pembelajaran
yang ditujukan kepada karyawan agar pelaksanaan pekerjaan memuaskan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pelatihan memang
sengaja diadakan atau diprogram untuk meningkatkan kompetensi kerja individu agar
tujuan kerja dari suatu lembaga atau organisasi dpar tercapai dengan maksimal. Dari
beberapa definisi di atas dapat disimpulkan yaitu Pelatihan adalah suatu kegiatan untuk
memperbaiki kemampuan kerja seseorang dan membantu karyawan dalam memahami
suatu pengetahuan praktis dan menerapkannya guna meningkatkan, keterampilan,
kecakapan dan sikap yang diperlukan oleh perusahaan dalam usaha mencapai tujuan.

Menurut Ismuha (2016:49) kompetensi manajerial adalah kemampuan kepala
sekolah dalam mengorganisasi dan mengembangkan sumber daya sekolah untuk
menciptakan lingkungan belajar yang efektif, efisien. Kepala sekolah dituntut untuk
memiliki keterampilan dalam mengembangkan sumber daya manusia yang tersedia di
sekolahnya, sehingga mereka benarbenar dapat diberdayakan dan memberikan
kontribusi terhadap pencapaian tujuan pendidikan di sekolah. Sedangkan menurut
Usman (2019:23) manajerial kepala sekolah adalah kemampuan yang harus dimiki
kepala sekolah sebagai manajer pendidikan profesional berupa pengetahuan
(knoledge), keterampilan (Skill), dan sikap (attitude) untuk melakukan suatu pekerjaan
berkaitan dengan pengelolaan sumber daya yang ada di sekolah yang direfleksikan
dalam kebiasaan berfikir dan bertindak secra profesional serta bertanggung jawab
untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa kompetensi manajerial kepala sekolah kemampuan yang wajib
dimiliki oleh kepala sekolah dalam memimpin dan mengembangkan sekolah dengan
manajerial yang tepat, maka akan tercipta lingkungan sekolah yang kondusif sesuai
dengan perencanaan.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan permasalahan yang diteliti, maka jenis penelitian ini menggunakan
penelitian Ex-Post Facto atau pengukuran sesudah kejadian. Artinya penelitian ini
mengungkap data yang telah ada tanpa memberikan perlakuan atau manipulasi variabel
penelitian, melainkan mengungkap fakta berdasarkan pengukuran yang telah ada pada
responden. Pada penelitian ini, yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh guru yang ada di SMK Di Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur
sebanyak 70 guru terdiri dari 32 guru SMK Negeri 1 Pekalongan dan 16 guru SMK
Minhajut Thulab dan 22 SMK Wahid Hasyim Ma’arif NU 05 dengan teknik cluster
proportional random sampling atau acak. Metode pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan metode angket/ kuisioner dan wawancara tidak terstruktur.
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Teknik Analisis Data yang digunakan adalah: 1) Pengujian prasyarat analisis yang
terdiri dari uji normalitas data dan uji homogenitas varians data. Pengujian prasyarat
analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari lapangan
mempunyai sebaran data normal dan mempunyai variansi yang sama. 2) Pengujian
hipotesis, menggunakan analisis regresi linier berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil Penelitian

Hasil pengujian hipotesis dilakukan terhadap masing-masing pengaruh positif
Manajerial Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru, Pelatihan Kerja terhadap Kinerja
Guru, Manajerial Kepala Sekolah dan Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Guru, sebagai
berikut:

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas data manajerial kepala sekolah (X;)
diperoleh nilai Kolmogorov Smirnov Z (KSZ) sebesar 0,789. Dan pada nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) sebesar 0,561. Hal ini berarti nilai KSZ maupun nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) lebih besar dari 0,05, sehingga data berasal dari populasi yang berdistribusi
normal. Sedangkan untuk hasil perhitungan uji normalitas data pelatihan kerja diperoleh
nilai Kolmogorov Smirnov Z (KSZ) sebesar 1,114 dan pada nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,167. Hal ini berarti nilai KSZ maupun nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar
dari 0,05 atau (KSZ > a), sehingga dapat disimpulkan data berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Evi Susanti (2021)
yang menyatakan bahwa pelatihan kinerja berpengaruh positi terhadap kinerja guru.

Selanjutnya untuk uji homogenitas manajerial kepala sekolah dengan kinerja guru
bahwa nilai sig. Diperoleh sebesar 0,239 hal ini menunjukkan baha nilai sig.tersebut
lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua data mempunyai varians
yang sama atau homogen, dan untuk uji homogenitas pelatihan kerja dengan kinerja
guru diperoleh nilai sig. Sebesar 0,730. Hal ini menunjukkan bahwa nilai sig. tersebut
lebih besar dari 0.05 sehingga kedua data dapat disimpulkan homogen.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Pusporini Palupi J,
Andriani Prayuda (2020) yang menyatakan bahwa kompetensi manajerial kepala
sekolah berpengaruh positif terhadap kinerja guru.

1) Pengujian Hipotesis 1 Manajerial Kepala Sekolah (X;) terhadap Kinerja
Guru (Y)

Pengaruh antara X; dan Y

Model Summary”

Model | R R Square | Adjusted R |[Std. Error of
Square the Estimate
1 .645° 416 401 4.948

a. Predictors: (Constant), manajerial kepala sekolah

b. Dependent Variable: kinerja guru

Sumber hasil olahan data primer dengan softwere SPSS versi.21

Tabel tersebut model summary diperoleh R sebesar 0,645. Untuk nilai regpe
dapat dilihat dari tabel r dengan taraf signifikansi 0,05 dan N = 41, sehingga diperoleh r
tabel 0,276. Jika dibandingkan dengan nilai r tabel dengan taraf signifikansi 5%
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diperoleh rhiwng > ruvel. Hal ini berarti hubungan antara Manajerial Kepala Sekolah
dengan Kinerja Guru.

Coefficients® Xy, terhadap Y
Coefficients®

Model Unstandardized Standardized |t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error | Beta
(Constant) 35.360 12.419 2.847 .001
1 manajerial 467 .089 .645 5.266 .000
kepala sekolah

a. Dependent Variable: kinerja guru
Sumber hasil olahan data primer dengan softwere SPSS versi.21

2) Uji Hipotesis 2 Pelatihan Kerja (X;) Terhadap Kinerja Guru (Y)
Selanjutnya hasil analisis data Pelatihan Kerja dengan Kinerja Guru adalah
sebagai berikut:
Pengaruh antara X, dan Y
Model Summary”

Model | R R Square |Adjusted R|Std. Error of
Square the Estimate
1 .698° 488 474 4.633

a. Predictors: (Constant), pelatihan kerja

b. Dependent Variable: kinerja guru

Sumber hasil olahan data primer dengan softwere SPSS versi.21

Tabel tersebut model summary diperoleh R sebesar 0,698. Untuk nilai rigpel

dapat dilihat dari tabel r dengan taraf signifikansi 0,05 dan N = 41, sehingga diperoleh r
tabel 0,276. Jika dibandingkan dengan nilai r tabel dengan taraf signifikansi 5%
diperoleh rniwng > raner. Hal ini berarti ada hubungan antara Pelatihan Kerja dengan
Kinerja Guru.

Coefficients® Xy, terhadap Y
Coefficients®

Model Unstandardized Standardized |t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 46.389 8.934 5.192 .000
1 pelatihan 538 .088 .698 6.092 .000
kerja

a. Dependent Variable: kinerja guru
Sumber hasil olahan data primer dengan softwere SPSS versi.21
Tabel Coefficients® dapat dilihat bahwa kolom sig (signifikan) diperoleh nilai sig =
0.000 lebih kecil dari nilai probabilitas 0.05 atau nilai 0.000 < 0.05 maka Ho ditolak dan
Ha diterima artinya coefficients analisis jalur artinya signifikan terhadap Kinerja Guru.
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Dengan demikian Pelatihan Kerja berpengaruh secara positif dan sigifikan terhadap
Kinerja Guru.

3) Pengujian Hipotesis 3 Pengaruh Manajerial Kepala Sekolah (X;) dan
Pelatihan Kerja (X;) terhadap Kinerja Guru (Y)
Selanjutnya hasil perhitungan data mengenai Manajerial Kepala Sekolah
dan Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Guru adalah sebagai berikut:
Pengaruh antara X; dan X, Terhadap Y
Model Summary®

Model | R R Square |Adjusted R |[Std. Error of
Square the Estimate

1 .701° 491 464 4.678

a. Predictors: (Constant), pelatihan kerja, manajerial kepala

sekolah

b. Dependent Variable: kinerja guru
Sumber hasil olahan data primer dengan softwere SPSS versi.21
Tabel tersebut model summary diperoleh R sebesar 0,701. Untuk nilai riype dapat

dilihat dari tabel r dengan taraf signifikansi 0,05 dan N = 41, sehingga diperoleh r tabel
0,276. Jika dibandingkan dengan nilai r tabel dengan taraf signifikansi 5% diperoleh
Mhitung > Ttabel. Hal ini berarti ada pengaruh yang positif antara Manajerial Kepala Sekolah
dan Pelatihan Kerja secara bersama-sama terhadap Kinerja Guru.

Coefficients® X; dan X, Terhadap Y

Coefficients®

Model Unstandardized Standardized |t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error | Beta
(Constant) 42.366 12.109 3.499 (.001
manajerial .090 180 124 498 |.621
kepala sekolah
pelatihan kerja |.454 191 589 2.371 1.023

a. Dependent Variable: kinerja guru
Sumber hasil olahan data primer dengan softwere SPSS versi.21

Tabel Coefficients® dapat dilihat bahwa kolom sig (signifikan) diperoleh nilai sig =
0.001 lebih kecil dari nilai probabilitas 0.05 atau nilai 0.001 < 0.05 maka Ho ditolak dan
Ha diterima artinya coefficients analisis jalur artinya signifikan terhadap Kinerja Guru.
Dengan demikian Pelatihan Kerja berpengaruh secara positif dan sigifikan terhadap
Kinerja Guru.

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan dan analisis data yang telah dilakukan,
maka dapat diuraikan berikut ini:

Pertama, Pengaruh Manajerial Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru.
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai ryiwng = 0,645, a = 35,360, b = 0,467, thiwng =
5,266, tiaper = 2,021 dan B = 0,645. Berdasarkan nilai-nilai tersebut maka diperoleh garis
prediksi untuk memprediksikan efek Manajerial Kepala Sekolah guru terhadap Kinerja
Guru adalah ¥ =a+ bX; = 35,360 + 0,467X,; = garis prediksi ini merupakan
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perkiraan hubungan atau pengaruh Manajerial Kepala Sekolah guru terhadap Kinerja
Guru. Selanjutnya uji hipotesis pengaruh variabel bebas X; terhadap variabel terikat Y
adalah dengan membandingkan t hitung dengan t tabel. Kriteria pengujiannya adalah
apabila t pitung > t tanel, Maka Ho ditolak dan H; diterima. Sebaliknya apabila t hitung < t tapel
maka Hy diterima dan H; ditolak. Berdasarkan tabel perhitungan regresi di atas, terlihat
bahwa nilai thiwng Yang diperoleh dalam analisa data Manajerial Kepala Sekolah dengan
Kinerja Guru adalah 5,266, sedangkan tipe Sebesar 2,021 pada tingkat signifikansi
(=5%) dan df (derajat kebebasan) = n-2 = 41 - 2 = 39. Karena t niwng > t taber (5,266 >
2,021), maka HO ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, dapat diterima bahwa
terdapat pengaruh Manajerial Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru.

Kedua, pengaruh Pelatihan Kerja terhadap produktivitas kerja  guru.
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai a = 46,389, b = 0,538, thitung = 6,092, tiapel
= 6,092 dan B = 0,698. Berdasarkan nilai-nilai tersebut maka diperoleh garis prediksi
untuk memprediksikan efek Manajerial Kepala Sekolahguru terhadap Kinerja Guru
adalah ¥ = a + bX, = 46,389 + 0,538X, = garis prediksi ini merupakan perkiraan
hubungan atau Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Guru. Selanjutnya uji hipotesis
pengaruh variabel bebas X, terhadap variabel terikat Y adalah dengan membandingkan
thitung dengan tpe. Kriteria pengujiannya adalah apabila t piwung > t taner, maka HO ditolak
dan H; diterima. Sebaliknya apabila t niung < t wper Maka HO diterima dan H; ditolak.
Berdasarkan tabel perhitungan regresi di atas, terlihat bahwa nilai thiwng Yang diperoleh
dalam analisa data Pelatihan Kerja dengan Kinerja Guru adalah 6,092, sedangkan tiape
sebesar 2,021 pada tingkat signifikansi (=5%) dan df (derajat kebebasan) =n-2 =41 -2
= 39. Karena t nitung > t waper (6,092 > 2,021), maka HO ditolak dan H; diterima. Dengan
demikian, dapat dikatakam bahwa terdapat pengaruh Pelatihan Kerja terhadap Kinerja
Guru.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Evi Susanti (2021) yang
menyatakan bahwa kompetensi manajerial kepala sekolah tidak berkontribusi signifikan
terhadap kinerja guru SMA Negeri 2 Tanjung Jabung Timur. Iklim kerja berkontribusi
signifikan terhadap kinerja guru SMA Negeri 2 Tanjung Jabung Timur. Kompetensi
manajerial kepala sekolah dan iklim kerja berkontribusi signifikan terhadap kinerja guru
SMA Negeri 2 Tanjung Jabung Timur.. Evi Susanti (2021), Kontribusi Kompetensi
Manajerial Kepala Sekolah dan Iklim Kerja terhadap Kinerja Guru SMA Negeri 2
Tanjung Jabung Timur, Jurnal limu Pendidikan Volume 3 Nomor 5 Tahun 2021 Halm
2180 - 2186.

Ketiga, Pengaruh Manajerial Kepala Sekolah Guru dan Pelatihan Kerja secara
bersama-sama terhadap Kinerja Guru. Selanjutnya uji hipotesis diperoleh koefisien
korelasi dari variabel X; dan X, terhadap Y yaitu 0,701. Jika dikonsultasikan dengan
harga tine Sebesar 2,021 pada tingkat signifikansi (=5%) dan df (derajat kebebasan) = n-
2=41-2=39. Karenat hiung > t raper (2,769 > 2,021), maka Hy ditolak dan H; diterima.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa terdapat Manajerial Kepala Sekolah yang
dilakukan oleh kepala sekolah berpengaruh terhadap Pelatihan Kerja. Guru yang
mendapat Pelatihan Kerja dan Manajerial Kepala Sekolah yang baik akan berpengaruh
terhadap Kinerja Gurunya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Pusporini Palupi J, Andriani
Prayuda (2020) yang menyatakan bahwa pelatihan merupakan kebutuhan bagi setiap
guru yang ada disekolah untuk meningkatkan keterampilan dan kualitas kerja. Pelatihan
yang pernah diselenggarakan di SMPN 14 Tangerang Selatan seperti pelatihan metode
pembelajaran, pelatihan kurikulum, dan pelatihan komputerisasi.. Pusporini Palupi J,
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Andriani Prayuda (2020), analisis pentingnya pelatihan dan disiplin kerja guna
meningkatkan kinerja guru di SMPN 14 Tangerang Selatan, jurnal ekonomi efektif, vol.
2, no.2, februari 2020.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan empirik yang sudah diuraikan di atas, dapat
disimpulkan bahwa hasil penelitian ditemukan Pengaruh Manajerial Kepala Sekolah
dan Pelatihan Kerja secara bersama-sama Terhadap Kinerja Guru diperoleh sebesar
0,713 atau 71,3% dalam mempengaruhi Kinerja Guru, sisanya adalah faktor lain. Jadi,
hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Manajerial Kepala Sekolah (X;) terhadap
Kinerja Guru (), terdapat pengaruh lansung positif pelatihan kerja guru (X,) terhadap
Kinerja Guru (Y)., terdapat pengaruh positif manajerial kepala sekolah (X;) dan
pelatihan kerja (X») terhadap kinerja guru (Y).
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